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ABSTRAK 

 

 

UJI EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK BIJI PEPAYA  

(Carica papaya L.) TERHADAP PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI 

(Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 1758) 

 

 

Oleh 

 

 

Ayu Meilani 

 

 

Rambut merupakan salah satu bagian penting dari tubuh manusia yang 

mempunyai banyak fungsi, salah satu masalah utama rambut yang banyak dialami 

oleh masyarakat adalah kerontokan. Untuk mengatasi masalah kerontokan rambut 

ini banyak digunakan berbagai bahan yang dapat menstimulasi pertumbuhan 

rambut. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk menstimulasi 

pertumbuhan rambut adalah biji pepaya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 

yang paling efektif terhadap pertumbuhan rambut kelinci (Oryctolagus cuniculus 

Linnaeus, 1758). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 6 perlakuan dengan masing-masing 4 kali pengulangan, yaitu 

kontrol normal (K-) yang diolesi aquades, kontrol positif (K+) diolesi 

minoxidil 2%, perlakuan 1 (P1) diolesi gel ekstrak biji pepaya konsentrasi 5%, 

perlakuan 2 (P2) diolesi gel ekstrak biji pepaya konsentrasi 10%, perlakuan 3 (P3) 

diolesi gel ekstrak biji pepaya 15%, dan perlakuan 4 (P4) diolesi gel ekstrak biji 
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pepaya konsentrasi 20%. Adapun parameter yang diamati adalah panjang rambut 

setelah diolesi gel ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) pada hari ke-7, 14, 21, 

dan 28, serta massa rambut pada hari ke-29. Berdasarkan hasil analisis ragam dan 

uji lanjut BNT pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa gel ekstrak biji pepaya 

(Carica papaya L.) mempercepat pertumbuhan rambut tetapi tidak menambah 

massa rambut. Perlakuan yang terbaik adalah pada konsentrasi 15% (P3). 

   

Kata kunci: Carica papaya L., kelinci, pertumbuhan rambut, minoxidil. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Rambut merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang tumbuh tersebar di 

seluruh tubuh. Rambut memiliki berbagai fungsi penting dalam kehidupan, 

sebagai contoh rambut yang tumbuh di bagian kepala dapat berfungsi sebagai 

pelindung dari cuaca panas ataupun dingin serta memiliki nilai estetika yang 

menunjang terhadap penampilan seseorang (Ratri, 2017). Adanya fungsi yang 

penting tersebut, perawatan rambut perlu dilakukan untuk menjaga rambut 

agar tetap sehat. Salah satu cara merawat rambut adalah dengan memberikan 

nutrisi dan vitamin untuk pertumbuhan rambut. Namun, kelebihan beberapa 

jenis vitamin atau nutrisi justru memberikan dampak buruk terhadap rambut, 

seperti kelebihan vitamin A, vitamin E, dan omega 3 justru memberikan efek 

samping yaitu kerontokan rambut (Rajput, 2017).  

 

Kerontokan rambut merupakan masalah utama yang dialami oleh pria 

maupun wanita, jika kerontokan rambut ini dibiarkan begitu saja dan tidak 

ditangani dengan benar akan dapat menyebabkan kebotakan yang dapat 

bersifat sementara bahkan permanen. Kebotakan atau alopesia merupakan 

suatu kondisi dimana rambut di kepala hilang atau tidak tumbuh (Dila dan 

Rini, 2015).  Kerontokan rambut disebabkan oleh 2 faktor yaitu endogen yang 
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diakibatkan oleh penyakit sistemik, hormonal, status gizi, intoksikasi, 

maupun kelainan genetik, dan eksogen yang disebabkan oleh stimulus dari 

lingkungan (Sari dan Wibowo, 2016). Menurut Ranti (2017) pemakaian 

kosmetik rambut dapat menjadi sebab kerontokan rambut, sebagai contoh 

pemakaian gel rambut oleh pria dalam jangka pendek dapat menyebabkan 

kerusakan rambut seperti rambut kering, sedangkan pemakaian dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kerontokan. 

 

Mengingat pentingnya peran rambut secara biologis maupun secara sosial dan 

estetika menyebabkan banyak industri kosmetik membuat obat-obatan kimia 

untuk mengatasi masalah kerontokan dan kebotakan. Akan tetapi pemakaian 

obat kimia tersebut nyatanya memberikan efek samping yang tidak 

diinginkan (Dila dan Rini, 2015). Untuk mengurangi efek samping tersebut, 

cara alternatif yang dapat dipilih adalah dengan menggunakan bahan 

penumbuh rambut alami yang berasal dari alam (Aprilia, 2017). Salah satu 

caranya dengan memanfaatkan tumbuhan tertentu yang dianggap memiliki 

senyawa-senyawa aktif atau metabolit sekunder yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan rambut yang terkandung di dalam biji, daun, batang, atau akar 

tumbuhan (Anggraeni, 2017).  

 

Saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tanaman 

apa saja yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai penumbuh rambut 

alami. Tanaman yang dianggap memiliki potensi tersebut diantaranya adalah 

seledri (Apium graveolens L.), kemiri (Aleurites moluccanus (L.) Willd.), 

lidah buaya (Aloe vera), mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.f.) 
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Fosberg), daun waru (Hibiscus tiliaceus L.), dan daun buah asam 

(Tamarindus indica L.) (Dila dan Rini, 2015). Selain tanaman yang 

disebutkan di atas, ada tanaman lain yang diduga dapat memicu pertumbuhan 

rambut yaitu pepaya (Carica papaya L.).  

 

 

Pepaya merupakan tanaman yang dibudidayakan di Indonesia. Memiliki 

banyak manfaat dan fungsi, hampir semua bagian pepaya dapat dimanfaatkan 

(Agustina, 2017). Salah satu bagian yang dapat dimanfaatkan adalah biji 

pepaya, pada biji pepaya terkandung senyawa seperti alkaloid, steroid, tanin, 

minyak atsiri, asam oleat, dan asam palmitat (Satriyasa dan Pangkahila, 

2010). Menurut Warisno (2003) biji pepaya juga mengandung senyawa 

golongan flavonoid, fenol, alkaloid, terpenoid, dan saponin. Senyawa-

senyawa di atas memiliki fungsi salah satunya adalah sebagai penumbuh 

rambut.    

 

Saat ini belum banyak penelitian mengenai ekstrak biji pepaya sebagai 

penumbuh rambut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

efektivitas pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci (Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 1758). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci (Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 1758). 
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2. Mengetahui konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak biji pepaya 

(Carica papaya L.) dalam merangsang pertumbuhan rambut kelinci. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi kepada  masyarakat 

mengenai ekstrak biji pepaya (Carica papaya) sebagai obat penumbuh 

rambut alami. 

 

D. Kerangka pikir 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masyarakatnya masih 

memanfaatkan tanaman sebagai obat. Penggunaan tanaman sebagai obat-

obatan alami karena dinilai lebih ekonomis dan aman jika dikonsumsi tanpa 

menimbulkan banyak efek samping yang merugikan (Hervista, 2017). Salah 

satu pemanfaatannya adalah sebagai obat penumbuh rambut umtuk mengatasi 

masalah kerontokan. 

 

Saat ini kerontokan rambut masih menjadi suatu masalah dan bisa menimpa 

siapa saja baik pria maupun wanita. Kerontokan rambut dalam dunia medis 

biasa dikenal dengan istilah alopesia. Alopesia adalah hilangnya sebagian 

rambut kepala. Kerontokan pada rambut jika dibiarkan terus menerus dapat 

menjadi masalah yang lebih serius dan perawatan yang salah dapat 

memperparah kerontokan yang akhirnya dapat menyebabkan kebotakan. 

 

Beberapa penelitian mengenai penumbuh rambut menggunakan bahan yang 

berbeda telah dilakukan, diantaranya adalah  penelitian Jubaidah, dkk (2018) 
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dengan formulasi dan uji pertumbuhan rambut kelinci dari sediaan hair tonic 

kombinasi ekstrak daun seledri (Apium graveolens L.) dan daun mangkokan 

(Polyscias scutellaria (Burm.f.) Fosberg) dan hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun seledri dan daun mangkokan 

dengan rasio (7,5:2,5)% mempunyai aktivitas terbaik dalam pertumbuhan 

rambut kelinci. Selanjutnya penelitian dari Sayuti, dkk (2015) dengan 

formulasi gel dan mikroemulsi penumbuh rambut kombinasi ekstrak etanol 

daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) dan daun buah asam (Tamarindus indica 

L.) dan hasil yang didapat menunjukkan bahwa formulasi yang mengandung 

surfaktan CMC Na:Tween 80:Propilengliko = 7:15:15 merupakan formula 

terbaik untuk gel sedangkan formulasi yang terbaik pada mikroemulsi adalah 

yang mengandung tween 80:Propilengliko =  37:15. Selanjutnya adalah 

penelitian dari Wicaksono (2018) dengan pemanfaatan ekstrak daun lidah 

buaya (Aloe vera) dan ekstrak daun seledri (Apium graveolens L.) terhadap 

laju pertumbuhan rambut tikus putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar dan 

hasil yang didapat menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ekstrak daun 

lidah buaya dan ekstrak daun seledri mampu meningkatkan laju pertumbuhan 

rambut. Selanjutnya adalah penelitian dari Kuncari, dkk (2015) dengan uji 

iritasi dan aktivitas pertumbuhan rambut tikus putih, efek sedian gel apigenin 

dan perasan herba seledri (Apium graveolens L.) dan hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa gel yang mengandung apigenin dan perasan herba 

seledri dapat meningkatkan pertumbuhan rambut pada tikus putih 

dibandingkan kontrol tanpa perlakuan. 
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Biji pepaya mengandung beberapa jenis senyawa seperti alkaloid, steroid, 

tanin, minyak atsiri, asam oleat, dan asam palmitat (Satriyasa dan Pangkahila, 

2010). Selain itu menurut Warisno (2003) biji pepaya juga mengandung 

senyawa golongan flavonoid, fenol, alkaloid, terpenoid, dan saponin. 

Senyawa-senyawa tersebut berguna untuk membantu pertumbuhan rambut. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian guna 

membuktikan potensi ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dalam 

menumbuhkan rambut. 

 

E. Hipotesis 

 

1. Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dapat meningkatkan pertumbuhan 

rambut kelinci. 

2. Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi tertentu 

mampu merangsang pertumbuhan rambut kelinci. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Rambut 

 

1. Definisi Rambut 

 

Rambut merupakan struktur panjang berkeratin yang berasal dari 

invaginasi epitel, epidermis. Tersebar di seluruh bagian tubuh kecuali 

pada telapak tangan, telapak kaki, kuku, dan bibir . Rambut terdiri atas 

tiga lapisan yaitu: medula, korteks, dan kutikula (Wangko dan  Kaseke, 

2012). Terdapat dua jenis rambut pada manusia yaitu rambut vellus yang 

berupa rambut halus, tidak bermedula, dan sedikit mengandung pigmen 

dan rambut terminal yang umumnya kasar, bermedula, dan mengandung 

pigmen. (Ditjen POM, 1985) 

 

2. Anatomi Rambut 

 

Secara umum komponen-komponen rambut terdiri dari keratin, asam 

nukleat, karbohidrat, sistin dan sistein, lemak, arginin dan sistrulin, dan 

enzim. Djuanda (2007) menyebutkan bahwa anatomi rambut secara 

umum dibagi menjadi batang dan akar rambut. Jika batang rambut 

dipotong secara melintang, maka terlihat tiga lapisan dari luar ke dalam, 

yaitu: 
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a. Kutikula 

Kutikula merupakan lapisan sel tunggal tipis yang kebanyakan 

terkaretinisasi yang berfungsi untuk melindungi rambut dari 

kekeringan dan masuknya benda asing. 

b. Korteks 

Korteks merupakan bagian utama pada batang rambut, yang 

mengandung granul pigmen yang memiliki fungsi memberikan warna 

pada rambut. Bentuk struktur korteks ini akan mempengaruhi bentuk  

rambut apakah lurus,  keriting, atau berombak. 

c. Medulla 

Medula rambut tersusun dari sel-sel polihedral berjajar yang di 

dalamnya berisi keratotialin, butiran lemak dan udara.  

d. Akar rambut 

Akar rambut merupakan bagian dari rambut yang terletak di dalam 

lapisan dermis kulit. Akar rambut ini tersusun dari dua bagian utama, 

yaitu : umbi rambut yang merupakan bagian paling dasar yang akan 

terbawa jika rambut tercabut, dan  papil rambut merupakan bagian 

yang akan tertinggal di dalam kulit meskipun rambut dicabut sampai 

ke akar-akarnya, dari papil inilah akan tumbuh rambut-rambut yang 

baru.  
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Gambar 1. Anatomi Rambut (Djuanda, 2007). 

 

3. Siklus Pertumbuhan Rambut 

 

Rambut normal pada umumnya dapat beregenarasi dengan kecepatan 

tumbuh mencapai 2,8 mm perminggu. Regenerasi dan pertumbuhan 

rambut ini mengikuti suatu siklus tertentu. Suatu folikel rambut 

mengalami siklus pertumbuhan yang berulang – ulang. Siklus tersebut 

terbagi ke dalam 3 tahap yaitu: 

a. Fase Anagen 

Fase anagen merupakan pertumbuhan awal dari rambut, fase 

pertumbuhan ini terjadi pada usia antara 2 –  6 tahun. Kecepatan 

tumbuh rambut dan lamanya fase ini menentukan panjang maksimum 

rambut. (Rook dan Dawber, 1991). 
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Gambar 2. Pertumbuhan Rambut pada Fase Anagen (Rook dan Dawber, 1991). 

 

b. Fase Katagen 

Fase katagen merupakan fase perkembangan rambut yang kedua. 

Kurang lebih 1%  pertumbuhan rambut yang ada di kepala terjadi di 

fase ini, fase ini merupakan fase peralihan (Ditjen POM, 1985).  

 

 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Rambut pada Fase Katagen (Rook dan Dawber, 1991). 
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c. Fase Telogen 

Fase telogen merupakan fase istirahat atau fase dorman pada siklus 

rambut. Folikel rambut akan mengkerut dan rambut yang terbentuk 

akan tertahan hingga fase metanagen siap untuk siklus berikutnya. 

Lamanya fase ini tergantung pada kesehatan seseorang. Setelah fase 

ini selesai, folikel rambut akan kembali tumbuh untuk menggantikan 

rambut yang sudah tua (Rook dan Dawber, 1991). 

 

 

 
 

Gambar 4. Pertumbuhan Rambut pada Fase Telogen (Rook dan Dawber, 1991). 

 

4. Faktor – faktor yang Berperan pada Pertumbuhan Rambut 

 

Secara umum pertumbuhan rambut dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu: 

a. Faktor Intrinsik 

Faktor intrinsik merupakan faktor internal yang meliputi sirkulasi 

darah ke folikel dan hormon. Sirkulasi darah yang baik sangat 

diperlukan untuk menunjang pertumbuhan rambut, dari sirkulasi inilah 

nantinya nutrisi akan diantarkan ke folikel untuk pertumbuhan rambut. 

Pada umumnya folikel rambut dengan ukuran folikel lebih besar 
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memiliki sirkulasi yang lebih  baik dibanding folikel yang lebih kecil, 

sehingga biasanya rambut yang memiliki folikel lebih besar cenderung 

akan lebih tebal dan panjang (Tortora dan Anagnostakos, 1990).. 

 

Selain faktor sirkulasi, ada juga faktor hormonal yang mempengaruhi 

pertumbuhan rambut. Hormon seksual pada umumnya memberikan 

pengaruh pada pertumbuhan rambut terutama pada masa pubertas, 

pada masa ini pertumbuhan rambut sekunder akan lebih aktif sebagai 

efek dari hormon seksual (Tortora dan Anagnostakos, 1990). 

 

b. Faktor Ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik meliputi kondisi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kulit kepala. Faktor lingkungan tersebut meliputi 

perubahan cuaca yang ekstrim, paparan ultraviolet, sinar-X, radioaktif, 

iritasi zat kimia atau penutupan dan penekanan rambut serta kulit 

kepala. Apabila faktor lingkungan ini terjadi terus menerus, maka 

kulit kepala dapat mengalami degenerasi kronik pada sel-sel epidermis 

yang menyebabkan kulit kepala menjadi kasar, terjadi depigmentasi, 

gangguan keratinisasi dan kerontokan rambut (Tortora dan 

Anagnostakos, 1990). 

 

5. Abnormalitas pada Pertumbuhan Rambut 

 

Abnormalitas pertumbuhan rambut merupakan suatu keadaan dimana terjadi 

gangguan pada pertumbuhan rambut atau rambut yang tidak tumbuh dengan 

semestinya atau tidak tumbuh sempurna. Menurut Burton (1979) 
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abnormalitas yang terjadi pada rambut disebabkan antara lain oleh genetik, 

gangguan hormon, perubahan pola makan, penggunaan obat tertentu dan lain 

sebagainya, faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan kerontokan rambut, 

kerontokan yang terjadi sekitar 50-100 helai perhari masih dapat dikatakan 

normal.  

 

Ada berbagai macam kelainan yang dapat terjadi pada rambut, diantaranya 

adalah: 

1. Alopesia Areata (AA) 

Alopesia areata (AA) merupakan gangguan pertumbuhan rambut atau 

hilangnya rambut pada daerah tertentu yang mengakibatkan kebotakan 

dengan pola tertentu, biasanya berbentuk sirkular. Kadang – kadang 

disertai dengan pemerahan pada kulit kepala yang mengalami kebotakan. 

Beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya alopesia areata adalah 

faktor genetik, penyakit atropik, Down’s Syndrome, autoimunitas, 

hormon dan stres emosional. Alopesia areata yang diturunkan secara 

genetik antara lain disebabkan oleh abnormalitas folikel rambut sehingga 

pertumbuhan rambut terhambat. Penderita Down’s Syndrome yang 

disertai dengan AA, antibodi anti-tiroid muncul lebih banyak 

dibandingkan penderita Down’s Syndrome tanpa AA. Namun pengaruh 

Down’s Syndrome terhadap AA belum diteliti lebih lanjut. AA juga 

merupakan penyakit autoimunitas organ khusus. Berdasarkan studi 

antibodi monoklonal, pada penderita AA terakumulasi sel T di sekitar 

folikel rambut. Sel T tersebut mengakibatkan penutupan dan kadang-

kadang terjadi juga penghancuran folikel rambut.  
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2. Alopesia Totalis  

Alopesia Totalis merupakan penyakit yang hampir serupa dengan 

Alopesia Arata yaitu kerontokan yang terjadi akibat gangguan pada 

folikel rambut, namun pada alopesia ini kebotakan terjadi secara merata 

di seluruh bagian kepala. 

3. Alopesia Universal  

Jika alopesia biasanya hanya terjadi pada bagian kepala, maka Alopesia 

Universal merupakan kerontokan dan kebotakan rambut yang terjadi 

secara menyeluruh di seluruh bagian tubuh yang dapat terjadi secara tiba-

tiba. 

4. Alopesia Androgenetik  (AA) 

Sesuai dengan namanya, Alopesia Androgenetik umumnya terjadi pada 

laki-laki (“male-pattern baldness”). Sebenarnya alopesia ini juga dapat 

menyerang perempuan, terutama perempuan yang telah masuk masa 

menopause, namun jarang terjadi dan kebanyakan hanya terjadi pada 

laki-laki. Gejala penyakit ini biasanya akan nampak pada usia 20-30 

tahun yang ditandai dengan rontoknya rambut secara bertahap terutama 

rambut pada bagian verteks dan frontal. Hal ini disebabkan karena 

menurunnya kualitas pertumbuhan rambut yang ditandai dengan rambut 

yang tumbuh semakin halus dan pucat. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan penyakit ini diantaranya adalah penuaan, faktor hereditas, 

stres, dan faktor hormonal. 
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5. Puerperal Alopecia  

Puerperal Alopecia merupakan kebotakan yang terjadi setelah proses 

melahirkan, beberapa waktu setelah melahirkan rambut kepala akan 

mengalami kerontokan, namun hanya bersifat sementara dan tidak 

memerlukan penanganan khusus, setelah beberapa waktu rambut akan 

tumbuh kembali secara normal.  

6. Scarred Alopecia  

Scarred Alopecia merupakan kebotakan rambut yang terjadi pada  bagian 

kepala yang pernah mengalami luka, luka tersebut menyebabkan 

kerusakan pada folikel rambut, sehingga folikel kehilangan kemampuan 

untuk meregenerasi tumbuhnya rambut. Luka yang dapat menyebabkan 

hal ini antara lain luka bakar, luka akibat benturan, luka akibat infeksi 

pirogenik, dan radiasi. 

7. Hirsutisme  

Hirsutisme dikenal juga sebagai hipertrikosis, merupakan suatu 

pertumbuhan rambut yang abnormal biasa terjadi pada perempuan. 

Pertumbuhan abnormal rambut biasanya terdapat pada bibir atas, daerah 

janggut, dan sisi rahang. Hal ini biasanya merupakan ciri dari virilisme 

yang meliputi pembesaran klitoris, pola rambut laki – laki pada kulit 

kepala dan pubes, akne, suara menjadi kasar, dan atropi payudara.   

8. Gangguan Kreatinisasi  

Gangguan kreatinisasi merupakan salah satu gejala kerusakan rambut 

yang dicirikan dengan rambut berubah menjadi kasar, kering dan mudah 

patah yang akhirnya dapat berakibat pada kebotakan. Hal ini umumnya 
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disebabkan oleh rambut yang kekurangan protein tertentu sehingga 

menyebabkan kompisisi kimia rambut berubah. Perubahan pola makan 

dan kekurangan nutrisi merupakan penyebab umum dari gangguan ini. 

9. Perubahan Morfologi Rambut  

Perubahan morfologi rambut dapat diakibatkan oleh faktor hormonal 

maupun penggunaan kosmetik rambut yang salah, akibatnya rambut yang 

tumbuh menjadi tipis dan mudah rontok yang akhirnya dapat 

menyebabkan kebotakan jika tidak ditangani dengan serius dan benar. 

10. Atropi folikel 

Atropi folikel dapat disebabkan karena rusak atau hilangnya sel papila 

dermal pada dasar folikel rambut, pada keadaan normal sel inilah yang 

menginisiasi pertumbuhan rambut baru. Atropi folikel dapat 

mengakibatkan kebotakan yang bersifat irreversibel. Rusak atau 

hilangnya sel papila dermal dapat diakibatkan karena penggunaan sinar X 

dalam skala besar atau radiasi atom. 

 

6. Pengobatan Alopesia 

 

Untuk menanggulangi masalah kebotakan atau Alopesia berbagai macam 

obat kimia untuk mengobati alopesia bermunculan, namun pada umumnya 

mekanisme karja obat untuk alopesia belum diketahui secara pasti. Ada obat 

yang diberikan dengan cara dioles maupun dikonsumsi secara langsung. 

Obat-obat kimia modern tersebut dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan 

cara kerjanya(McEvoy, 1999). 
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1. Finasterid 

Finasterid merupakan obat Alopesia yang digunakan untuk mengobati 

alopesia androgenik pada laki-laki, obat ini tidak diperuntukan bagi wanita 

maupun anak-anak karena memiliki efek negatif seperti kecanduan. Selain 

itu pemakaian obat ini pada wanita hamil dapat menyebabkan gangguan 

pada janin seperti kecacatan pada organ genital janin. Mekanisme kerjanya  

adalah dengan menekan kerja enzim 5a-reduktase tipe II. Enzim 5a-

reduktase tipe II merupakan enzim yang merubah testoteron menjadi DHT 

(Dihidrotestoteron). Produksi DHT yang berlebih pada pria dapat 

menyebabkan kebotakan. Dosis oral yang digunakan adalah 1 mg/hari 

selama 3 bulan atau lebih tergantung kebutuhan pemakaian.  

2. Iritan non spesifik  

Salah satu senyawa iritan yang telah diuji secara klinis memiliki fungsi 

untuk mengobati AA adalah ditranol. Sampai saat ini mekanisme kerja 

ditranol terhadap pengobatan AA belum diketahui secara pasti, namun 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemakaian ditranol 

memberikan respon positif pada 25% penderita AA. 

3. Inhibitor sistem imunitas  

Produksi sistem imun yang berlebih menjadi salah satu penyebab 

Alopesia. Kelebihan sistem imun menyebabkan terjadinya kejadian 

autoimunitas yang memicu terjadinya kerontokan rambut. Kortikosteroid 

merupakan obat Alopesia yang bersifat imunosupresor dengan mekanisme 

kerja menghambat produksi interleukin 1, interleukin 2, dan interferon tipe 

gamma. Kortikosteroid sendiri dibagi menjadi 3 yaitu kortikosteroid 
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sistemik, topikal dan intra-lesional. Kortikosteroid sistemik yang biasa 

digunakan adalah kortison, setelah diberi kortison rambut akan mengalami 

repigmentasi dan penebalan batang rambut. Kortikosteroid topikal yang 

digunakan adalah fluosinolon dan halsinonid. Kortikosteroid intra-lesional 

telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan rambut pada 

penderita AA dan juga dapat meningkatkan pertumbuhan rambut alis bagi 

penderita alopecia totalis. Atropi merupakan komplikasi yang dapat terjadi 

pada penggunaan kortikosteroid intralesional dan biasanya terjadi pada 

daerah injeksi 

 

B. Tanaman Pepaya 

 

1. Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman dari marga 

Carica  dengan suku Caricaceae, yang berasal dari benua Amerika. Buah 

pepaya tergolong buah yang popular dan digemari hampir di seluruh 

dunia. Di Indonesia sendiri tanaman ini cukup banyak dibudidayakan 

karena manfaatnya yang begitu banyak, tanaman pepaya dapat tumbuh 

dari dataran rendah sampai daerah pegunungan 1000 m dpl dengan tinggi 

mencapai 20 m. Negara penghasil  pepaya antara lain Costa Rika, 

Republik Dominika, Puerto Rika, Brazil, India, dan Indonesia (Yogiraj, 

dkk, 2015) 

Pepaya merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat baik secara 

ekonomis maupun secara biologis, selain itu budidaya tanaman pepaya 

yang relatif mudah menyebabkan tanaman ini banyak diminati. Secara 
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biologis pepaya merupakan salah satu sumber protein nabati selain itu 

tanaman pepaya mengandung berbagai senyawa metabolit yaitu enzim 

papain, karotenoid, alkaloid, monoterpenoid, flavonoid, mineral, vitamin, 

glukosinolat, karposida, dimana senyawa-senyawa tersebut dapat 

digunakan sebgai bahan pengobatan bagi beberapa penyakit (Rahayu dan 

Tjitraresmi, 2016).  

 

 
 

 

Gambar 5. Buah Pepaya (Sumber. Hello Sehat, 2018). 

 

Klasifikasi tanaman pepaya berdasarkan sistem Cronquist (1981) dan 

APG II (2013) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa : Brassicales 

Suku  : Caricaceae 

Marga  : Carica 

Jenis  : Carica papaya L. 
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2. Kandungan dan Senyawa Aktif pada Biji Pepaya 

 

Buah pepaya yang matang mengandung sejumlah zat gizi yang sangat 

penting seperti vitamin A. Dalam setiap 0,5 kg buah pepaya terkandung 

nutrisi sebagai berikut protein (2,5 g), karbohidrat (46 g), lemak (0,5 g), 

vitamin A (10.000 SI), vitamin C (300 mg), thiamin (0,30 mg), riboflavin 

(0,27 mg), niasin (1,75 mg), kalsium (0,15 gram), magnesium (0,25 g), 

potassium (1,15 g), belerang (0,15 g), fosfor (0,47 g), zat besi (0,02 g), 

silicon (0,02 g), klorin (0,12 g), sodium (0,2 g), dan air (399 g) (Duke, 

1983).  

 

Tanaman pepaya banyak mengandung senyawa seperti alkaloid, steroid, 

tanin dan minyak atsiri. Salah satu bagian tanaman pepaya yang banyak 

mengandung senyawa-senyawa kimia adalah bijinya, ini dibuktikan 

dengan hasil uji fitokimia yang dilakukan Sukadana (2018) terhadap 

ekstrak metanol biji pepaya yang menunjukkan bahwa biji pepaya 

mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder golongan triterpenoid, 

flavanoid, alkaloid, dan saponin. Hal ini diketahui dari terbentuknya 

endapan atau intensitas warna yang dihasilkan ketika ekstrak biji pepaya 

direaksikan dengan pereaksi uji fitokimia. Kandungan senyawa metabolit 

sekunder golongan triterpenoid merupakan komponen utama biji pepaya. 

Selain itu menurut Yuniwati dan Purwanti (2008) biji pepaya 

mengandung asam lemak tak jenuh yang tinggi, yaitu asam oleat dan 

palmitat selain mengandung asam-asam lemak, biji pepaya diketahui 

mengandung senyawa kimia lain seperti golongan fenol, alkaloid, 
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terpenoid dan saponin (Qurrota dan Laily, 2011). Menurut Amir (1992) 

biji pepaya mengandung senyawa kimia yang lain seperti: lemak 

majemuk 25 %, lemak 26 %, protein 24,3 %, 17 % serat, karbohidrat 15,5 

%, abu 8,8 %, dan air 8,2 %. Kandungan biji di dalam buah pepaya kira-

kira 14,3 % dari keseluruhan buah pepaya (Satriasa dan Pangkahila, 

2010). Zat-zat aktif yang terkandung dalam biji pepaya tersebut bisa 

bersifat sitotoksik, anti androgen atau estrogenik (Lohiya, dkk, 2002).  

 

3. Manfaat Tanaman Pepaya 

 

Seluruh bagian dari tanaman pepaya dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

hal. Pepaya memiliki khasiat farmakologis yang cukup banyak. Semua 

bagian dari pepaya memiliki khasiatnya masing-masing, selain 

mengandung vitamin seperti vitamin C dan vitamin E yang merupakan 

antioksidan, vitamin A dan vitamin B kompleks, juga mengandung 

berbagai mineral seperti magnesium, kalium, kalsium, besi, asam amino, 

enzim dan lain-lain. Pepaya juga merupakan tanaman yang tinggi akan 

serat sehingga membantu melancarkan sistem pencernaan (Martiasih, 

2014). 

 

C. Hewan Uji 

 

Kelinci adalah hewan  mamalia dari bangsa Leporidae, bangsa ini dibedakan 

menjadi dua suku, yakni Ochtonidae (jenis pikayang pandai bersiul) dan 

Leporidae (termasuk didalamnya jenis kelinci dan terwelu). Secara umum 

kelinci dibedakan menjadi kelinci liar dan kelinci peliharaan atau kelinci hias. 
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Selain itu dari jenis bulunya, ada kelinci yang  berbulu panjang dan pendek 

dengan warna kekuningan yang apabila pada musim dingin akan berubah  

menjadi kelabu. Asal kata Kelinci berasal dari bahasa Belanda, yaitu  

konijntje yang berarti "anak kelinci" (Satriawan, dkk, 2017). 

 

 
 

Gambar 6. Kelinci (Sumber. Khan Lenka, 2018) 

 

Klasifikasi kelinci menurut Fox (1974) adalah sebagai berikut. 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mammalia 

Bangsa : Lagomorpha 

Suku : Leporidae 

Marga : Oryctolagus 

Jenis : Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 1758 

 

Kelinci yang banyak digunakan sebagai hewan uji laboratorium adalah 

keturunan  kelinci Eropa tipe liar yaitu Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 

1758. Awalnya jenis ini bersama-sama dengan jenis kelinci lainnya, terwelu 
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dan  pika, diklasifikasikan sebagai anggota dari Rodentia atau Rodent. Namun 

rodentia mempunyai 4 pasang gigi seri, sedangkan kelinci mempunyai 3 

pasang gigi seri 2 (Fox, 1974).  

 

D. CMC (Carboxy Methyl Cellulose) 

 

Karboksimetil selulosa (CMC) merupakan selulosa turunan yang digunakan 

dalam produk makanan sebagai agen pengental atau non-makanan produk 

seperti deterjen, cat, dan lain-lain (Saputra, dkk, 2014). Sebagai bahan 

pengental, CMC mampu mengikat air sehingga molekul-molekul air 

terperangkap dalam struktur gel yang dibentuk oleh CMC (Reeves, dkk, 

2010). CMC memiliki fungsi penting yaitu sebagai pengental, stabilisator, 

pembentuk gel, sebagai pengemulsi dan dalam beberapa hal dapat meratakan 

penyebaran antibiotik (Winarno, 1992). 

 

E.   Minoxydil 

 

Minoxidil merupakan zat kimia yang berfungsi sebagai stimulator 

pertumbuhan rambut karena dapat mempercepat pertumbuhan rambut dengan 

mempersingkat fase pertumbuhan dari rambut. Minoxidil memperpendek fase 

telogen dan mempercepat fase eksogen sehingga menyebabkan masuknya 

folikel rambut ke fase anagen. Selain itu, minoxidil juga meningkatkan 

ukuran folikel dari rambut (Barbareschi, 2018).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2019 di 

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Unila untuk proses perlakuan 

pada sampel dan pengukuran, dan Laboratorium Kimia Organik Jurusan 

Kimia FMIPA Unila untuk proses ekstraksi biji pepaya.  

 

B. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: alat pemeliharaan 

kelinci (kandang dan pakan), jangka sorong, neraca analitik, gunting dan 

pisau cukur, spidol permanen, beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, batang 

pengaduk,  pinset,  pipet tetes, hot plate, alumunium foil, plastik wrap, 

peralatan ekstraksi (blender, oven, kertas saring, corong buchner, dan rotary 

evaporator), buku dan alat tulis, serta kamera untuk dokumentasi. 

 

Bahan yang digunakan antara lain hewan uji berupa 4 ekor kelinci jantan 

(Oryctolagus cuniculus Linnaeus, 1758) berumur 4 sampai 5 bulan, biji 

pepaya (Carica papaya  L.), pur dan sayuran sebagai pakan kelinci, 

CMC (Carboxy Methyl Cellulose) bahan untuk pembuatan gel, etanol 

96% untuk ekstraksi biji pepaya, lakban hitam, tissu dan aquades. 
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C.  Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan pada kelinci jantan sebagai hewan uji, dimana setiap perlakuan 

dilakukan pengulangan sebanyak  4 kali. Banyaknya kelinci yang diperlukan 

pada setiap perlakuan menurut Gomez dan Gomez (2010) dapat ditentukan 

dengan menggunakan Rumus Federer: t(n-1) ≥ 15, dimana t menunjukkan 

jumlah perlakuan dan n merupakan jumlah hewan tiap perlakuan, dengan 

perlakuan sebagai berikut: 

1. K- : (Kontrol Negatif) hewan uji hanya diolesi dengan aquades selama 

28 hari pengamatan. 

2. K+ : (Kontrol Positif) hewan uji hanya diolesi dengan Minoxidil 2% 

selama 28 hari pengamatan. 

3. P1 : Hewan uji yang diolesi gel ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 

5% selama 28 hari pengamatan. 

4. P2 : Hewan uji yang diolesi gel ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 

10% selama 28 hari pengamatan. 

5. P3 : Hewan uji yang diolesi gel ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 

15% selama 28 hari pengamatan. 

6. P4 : Hewan uji yang diolesi gel ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 

20% selama 28 hari pengamatan. 
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Biji pepaya ditampung dalam wadah lalu dibuang selaput 

bijinya kemudian cuci dengan air mengalir, pada 

pencucian terakhir biji pepaya dibilas dengan aquades 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Persiapan Hewan Uji 

 

Hewan uji yang digunakan berupa kelinci berjumlah 4 ekor (Oryctolagus 

cuniculus Linnaeus, 1758) (berumur 4-5 bulan) yang didapatkan dari 

Desa Wiyono, Gedong Tataan, Pesawaran. Sebelum penelitian, dilakukan 

aklimatisasi terlebih dahulu terhadap hewan uji yang bertujuan agar dapat 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Selama proses aklimatisasi 

berlangsung hewan uji diberi pakan berupa sayuran, rumput-rumputan. 

 

2. Persiapan Bahan Uji 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu biji pepaya (Carica 

papaya L.) yang didapatkan dari Desa Sidorejo, Kec. Sekampung Udik, 

Kab. Lampung Timur, Lampung. Berikut adalah tahapan ekstraksi 

bijinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji pepaya dikeringanginkan selama 24 jam kemudian dioven 

selama 48 jam dengan suhu 40°C untuk mengurangi kadar air  

Biji pepaya yang telah dikering anginkan kemudian dihaluskan 

menggunakan blender 
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Maserat disaring menggunakan corong buchner 

Filtrat dari maserat dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 

50°C hingga didapat ekstrak kental 

 

Untuk mengetahui massa (mg) dalam 1 ml ekstrak biji pepaya, ekstrak 

dijemur di bawah sinar matahari menggunakan cawan petri dan ditutup 

dengan plastik wrap agar terhindar dari kotoran hingga diperoleh 

ekstrak dalam bentuk pasta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 7. Proses ekstraksi biji pepaya 

 

3. Pembuatan Gel Ekstrak Biji Pepaya  

 

Pembuatan kontrol negatif (aquades) dengan cara mencampurkan 0,2 

gram CMC (Carboxy Methyl Cellulose) dalam 20 ml aquades lalu diaduk 

merata. Pembuatan kontrol positif (minoxidil 2%) dengan cara 

mecampurkan CMC seberat 0,2 gram dalam 20 ml minoxidil 2%. 

Pembuatan gel ekstrak biji pepaya dengan konsentrasi 5% dilakukan 

dengan cara mencampurkan ekstrak biji pepaya sebanyak 1 ml yang 

diencerkan dengan aquades sebanyak 19 ml setelah itu ditambahkan CMC 

sebanyak 0,2 gram lalu diaduk merata. Pembuatan gel ekstrak biji  pepaya 

dengan konsentrasi 10% dilakukan dengan cara mencampurkan ekstrak biji 

pepaya sebanyak 2 ml yang diencerkan dengan aquades sebanyak 18 ml 

setelah itu ditambahkan CMC sebanyak 0,2 gram lalu diaduk merata. 

Biji pepaya yang telah halus kemudian dimaserasi selama 3x24 jam 

dengan menggunakan pelarut etanol 96%, selama proses maserasi 

diletakkan di tempat yang sejuk sambil sesekali diaduk 
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Pembuatan gel ekstrak biji  pepaya dengan konsentrasi 15% dilakukan dengan 

cara mencampurkan ekstrak biji pepaya sebanyak 3 ml yang diencerkan 

dengan aquades sebanyak 17 ml setelah itu ditambahkan CMC sebanyak 0,2 

gram lalu diaduk merata. Pembuatan gel ekstrak biji  pepaya dengan 

konsentrasi 20% dilakukan dengan cara mencampurkan ekstrak biji pepaya 

sebanyak 4 ml yang diencerkan dengan aquades sebanyak 16 ml setelah itu 

ditambahkan CMC sebanyak 0,2 gram lalu diaduk merata. 

 

4. Perlakuan Pada Punggung Kelinci 

 

Rambut yang ada pada bagian punggung kelinci dicukur menggunakan 

pisau cukur dan gunting. Setelah itu dibuatkan kotak perlakuan dengan 

jumlah 6 buah, di setiap  kotak memiliki luas 4 cm
2 

(2 cm x 2 cm), 

masing-masing kotak berjarak 1 cm. Agar dapat membedakan letak 

perlakuan satu dengan yang lainnya pada bagian dorsal kelinci diberi 

batas menggunakan spidol permanen. Pemberian perlakuan gel ekstrak 

biji pepaya diberikan dengan cara mengoleskan 0,1 gram gel untuk setiap 

perlakuan pada bagian punggung kelinci yang telah dicukur, pengolesan 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore selama 28 hari 

dengan dibilas menggunakan aquades sebelum dioleskan ekstrak biji 

pepaya supaya meninggalkan ekstrak sebelumnya yang masih menempel. 

Berikut adalah tata letak perlakuan: 
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        Kelinci 1                    Kelinci 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Kelinci 3                    Kelinci 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tata Letak Perlakuan Pada Bagian Dorsal Kelinci. 

 

E. Parameter Penelitian 

 

Parameter penelitian yang diamati adalah sabagai berikut. 

 

1. Rerata panjang rambut kelinci 

 

Pengukuran panjang rambut dilakukan pada hari ke-7, 14, 21, dan 28 

dengan mengambil sampel sebanyak 10 helai rambut pada masing-masing 

kotak perlakuan (sampel diambil setelah hewan uji diberi perlakuan). 

  K-          P1 

  P3          P4 

  P2          K+ 

  K+         K- 

  P1          P2 

  P3          P4 

  P4          P3 

  P2          P1 

  K+         K- 

  P2          K+ 

  P4          P3 

  K-          P1 
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Kemudian panjang setiap helai dari 10 sampel yang didapat pada masing-

masing kotak perlakuan diukur menggunakan penggaris. 

2. Rerata massa rambut kelinci 

Pengukuran rerata massa rambut kelinci dilakukan pada hari ke-29 

dengan mencukur rambut pada setiap kotak perlakuan (setelah hewan uji 

diolesi gel ekstrak biji pepaya pada hari ke-28 di masing-masing kotak 

perlakuan). Kemudian rambut kelinci ditimbang massanya menggunakan 

neraca analitik di masing-masing kotak perlakuan. 

 

F. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya kemudian dilanjutkan dengan  

analisis menggunakan metode One-way ANOVA (Analysis of Variance) 

apabila diperoleh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil pada α  5% untuk melihat perbedaan antar perlakuan. 
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Persiapan Penelitian 

 

 Persiapan kandang dan pakan 

 Aklimatisasi hewan uji (kelinci) 

 Pembuatan ekstrak biji pepaya 

Pelaksaan Penelitian 

 

 Penggambaran tata letak perlakuan 

 Pencukuran punggung kelinci 

 Pemberian perlakuan  

 

Pengambilan Data 

 

 Pengamatan rerata panjang rambut 

 Pengamatan rerata massa rambut 

Analisis  

 

 ANOVA 

 Uji BNT pada taraf 5% 

G. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.)  memiliki pengaruh dalam 

mempercepat pertumbuhan rambut dengan menunjukkan rata-rata 

aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan kontrol normal. 

2. Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 15% memiliki 

efektivitas dalam memicu pertumbuhan rambut kelinci yang lebih efektif 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 
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